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ABSTRAK

Stunting pada balita dapat mengakibatkan keterlambatan
perkembangan motorik yang meliputi perkembangan emosi, tingkah
laku, dan perkembangan otak. Pengetahuan ibu sangat berhubungan
dengan status gizi balita. Praktik pemberian makanan pada bayi dan
anak (PMBA) yang kurang optimal dipengaruhi tingkat pengetahuan ibu
yang rendah. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang pentingnya gizi
seimbang dan meningkatkan keterampilan ibu dalam menyusun menu
gizi seimbang dari bahan pangan lokal. Kegiatan ini dilaksanakan di
Desa Bajoe, Kecamatan Soropia, Sulawesi Tenggara. Sebanyak 35 ibu
balita terlibat sebagai peserta. Bentuk kegiatan ini adalah penyuluhan
dan praktik menyusun menu gizi seimbang. Metode penyuluhan
disampaikan dalam bentuk ceramah dan diskusi. Evaluasi dilakukan
dalam bentuk pemberian pre- dan post-test. Hasil pre-test menunjukkan
rerata skor sebanyak 76,28 dan terjadi peningkatan skor post-test
menjadi 93,43. Hal ini berarti terjadi peningkatan skor sebanyak 17,15
poin. Pendampingan pada ibu balita dalam memberikan menu gizi
seimbang pada balita sangat penting untuk mendukung tumbuh
kembang balita.

ABSTRACT

Stunting can cause delays in motor development which includes
emotional development, behavior, and brain development among
under-five children. Mother's knowledge is closely related to the
nutritional status of the children. The inadequate practice of feeding
infants and children (IYCF) is influenced by the mother's low level of
knowledge. Therefore, this community service activity aimed to increase
mothers' knowledge about the importance of balanced nutrition and
improve mothers' skills in compiling a balanced nutritional menu from
local food ingredients. This activity was carried out in Bajoe Village,
Soropia District, Southeast Sulawesi. As many as 35 mothers were
involved as participants. The form of this activity was counseling and
practice of compiling a balanced nutrition menu. The counseling method
was delivered in the form of lectures and discussions. The evaluation
was done in the form of pre-test and post-test. The results of the pre-
test showed the mean score was 76.28, and there was an increase in
the post-test score to 93.43. It means that there was an increase in the
score of 17.15 points. Assistance to mothers in providing a balanced
nutritional menu is important to support the growth and development of
children.
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PENDAHULUAN

Usia balita merupakan periode penting dalam tumbuh kembang anak. Masa ini
sangat penting, jika asupan makanan balita kurang pada periode ini akan
mengakibatkan balita rentang mengalami berbagai penyakit yang berdampak pada
status gizi balita. Balita menjadi sangat berisiko mengalami stunting. Stunting adalah
gangguan tumbuh kembang yang dialami anak akibat asupan gizi yang rendah,
penyakit infeksi berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak memadai (UNICEF,
2013; Weise, 2020).

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi
stunting di Sulawesi Tenggara sebanyak 26,36% (Kemenkes RI, 2018). Sementara
itu, untuk Kabupaten Konawe sebanyak 24,83% dan Kecamatan Soropia merupakan
salah satu kecamatan dengan angka masalah gizi pada balita yang cukup tinggi yaitu
gizi kurang sebanyak 5,7% (Mubarak, 2018; Riskesdas, 2018). Berdasarkan hasil
pengumpulan data yang dilakukan pada kegiatan Program Perencanaan Gizi oleh
Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Kendari menunjukkan bahwa angka stunting di
daerah pesisir Kecamatan Soropia yang meliputi Desa Bajoe cukup tinggi yaitu
sebanyak 23%.

Stunting menghambat tumbuh kembang anak. Selain itu, kekurangan gizi pada
balita dapat mengakibatkan keterlambatan perkembangan motorik yang meliputi
perkembangan emosi, tingkah laku, dan perkembangan otak. Berbagai penelitian telah
menunjukkan bahwa anak-anak yang mengalami kekurangan gizi pada usia lima
tahun ternyata memiliki kinerja kognitif dan prestasi sekolah yang relatif buruk di usia
selanjutnya (Ekholuenetale, Barrow, Ekholuenetale, & Tudeme, 2020; Woldehanna,
Behrman, & Araya, 2017).

Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya stunting pada golden periode
tersebut. Status kesehatan dan gizi ibu yang buruk sejak masa pra konsepsi, praktik
pemberian makan bayi dan anak (PMBA) yang tidak memadai, dan kejadian penyakit
infeksi terutama diare menjadi faktor-faktor penyebab terjadinya stunting (Prendergast
& Humphrey, 2014; The Global Nutrition Report’s Independent Expert Group, 2020).

Berbagai penelitian menyebutkan bahwa pengetahuan ibu sangat berhubungan
dengan status gizi balita. Praktik PMBA yang kurang optimal dipengaruhi tingkat
pengetahuan ibu yang rendah (Nurbaya, 2021b; Weise, 2020). Selain itu, setelah
diteliti lebih lanjut ternyata faktor kepercayaan terhadap makanan pantangan sangat
berpengaruh terhadap pola pemberian makanan pada balita (Hajar, Badiran, &
Asriwati, 2019). Kepercayaan dan adat istiadat masih sangat kental di Indonesia dan
mempengaruhi pola pemberian makanan pada bayi dan anak, termasuk pada
kebiasaan pemberian makanan prelakteal pada bayi (Nurbaya, 2021a).

Pengetahuan ibu tentang gizi seimbang sangat penting. Karena pengetahuan
tersebutlah yang akan menentukan perilaku dan keterampilan ibu melakukan
pemilihan makanan sehari-hari pada balita dan anggota rumah tangga lainnya. Selain
itu, pemanfaatan pangan lokal dalam pemberian makanan pada balita sangat
dianjurkan karena mudah diperoleh dan harga yang relatif lebih murah. Sehingga
memudahkan ibu dalam menyiapkan makanan bergizi bagi balita (Sumarsono,
Nurcholis, & Winarsih, 2019).

Olahan pangan lokal yang berkualitas akan memberikan dampak pada
perbaikan gizi demi pertumbuhan dan perkembangan anak Pemberian MP-ASI
berbasis pangan lokal sangat dianjurkan untuk meningkatkan status gizi bayi dan anak
usia 6-36 bulan. Hal tersebut merupakan salah satu cara untuk mengembalikan status
gizi yang baik pada bayi dan anak, terutama pada keluarga miskin. Karena pangan
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lokal sangat mudah diperoleh dan harga yang relatif lebih terjangkau (Susanto,
Syahrul, Sulistyorini, Rondhianto, & Yudisianto, 2017).

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu tentang pentingnya gizi seimbang bagi balita. Selain
itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan ibu dalam Menyusun
menu gizi seimbang dengan bahan pangan lokal yang mudah diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Upaya peningkatan pengetahuan ibu terkait penyusunan menu
gizi seimbang dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk mengatasi dan mencegah
stunting (West et al., 2018).

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan oleh Tim Pengabdian Masyarakat Jurusan Gizi
Poltekkes Kemenkes Kendari. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Bajoe, Kecamatan
Soropia, Sulawesi Tenggara. Desa Bajoe merupakan

Adapun tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ibu balita dalam menyusun menu gizi seimbang bagi balita stunting. Oleh
karena itu, sasaran utama dalam kegiatan ini adalah ibu balita yang mempunyai bayi
stunting. Sebanyak 35 ibu terlibat aktif sebagai peserta.

Kegiatan ini dilaksanakan selama bulan Oktober — November 2021. Kegiatan
diawali dengan tahap persiapan yang bertujuan melakukan koordinasi dengan pihak
Puskesmas Soropia dan aparat Desa Bajoe. Sekaligus untuk mempersiapkan segala
hal yang diperlukan dalam pelaksaan kegiatan ini mulai dari penyusunan kuesioner
pre- dan post-test hingga penentuan sasaran utama dan metode pelaksanaan
kegiatan. Sebanyak 10 pertanyaan yang diberikan dalam kuesioner dengan
menggunakan skala Guttman (Iskani, 2015).

Bentuk kegiatan ini adalah penyuluhan dan praktik menyusun menu gizi
seimbang yang dilaksanakan pada bulan November 2021. Metode penyuluhan
disampaikan dalam bentuk ceramah dan diskusi. Setelah itu, peserta dilatih untuk
mempraktikkan cara menyusun menu gizi seimbang bagi balita. Peserta diberikan pre-
test dan post-test sebagai bentuk evaluasi terhadap kegiatan ini. Pre-test diberikan
pada tanggal 1 November 2021 dan post-test diberikan pada tanggal 27 November
2021 setelah semua rangkaian kegiatan penyuluhan dan pelatihan selesai.

Adapun alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini sebagai berikut:

Pelatihan

. Penyuluhan Gizi Menyusun
Persiapan Pre-test Seimbang Menu Gizi Post-test

Seimbang

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini fokus pada peningkatan pengetahuan ibu
balita tentang pentingnya gizi seimbang pada balita. Selain itu, ibu juga dilatih
menyusun menu gizi seimbang sehari-hari dengan memanfaatkan pangan lokal yang
di sekitar Desa Bajoe. Ibu adalah orang yang paling dekat dengan balita dan yang
bertanggung jawab dalam memberikan makanan pada balita. Pola makan yang baik
sangat dipengaruhi oleh kebiasaan pemberian makan oleh ibu (Hapzah & Nurbaya,
2021; Hermiyanty, Fitrasyah, Aiman, & Ashari, 2020) Dengan harapan, setelah
kegiatan ini, ibu dapat memberikan asupan gizi seimbang yang akan memperbaiki
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status gizi balita. Hal ini karena pola asuh orang tua sangat menentukan status gizi
dan tumbuh dan kembang anak (Kurniawati & Mardiyanti, 2018).

Pada tahap awal, peserta diberikan pre-test yang bertujuan untuk mengukur
pengetahuan peserta tentang gizi seimbang pada balita. Dari hasil pre-test tersebut
diperoleh bahwa rerata skor pengetahuan peserta adalah 76,28. Skor pre-test peserta
tersebut (=70) menunjukkan bahwa peserta telah mempunyai pengetahuan yang baik
tentang gizi seimbang. Hasil pre-test inilah yang menjadi dasar dalam pengembangan
materi gizi seimbang yang akan diberikan kepada peserta. Namun, berfokus pada
pengembangan menu gizi seimbang berbahan pangan lokal.

Nilai pre-test yang baik ini dapat disebabkan karena peserta sering terpapar
informasi tentang gizi seimbang baik dari media maupun dari edukasi yang diberikan
oleh petugas Kesehatan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh West dkk.
menyebutkan bahwa 80% ibu menggunakan posyandu, 31,7% puskesmas, dan 16,9%
menggunakan internet sebagai sumber pengetahuan terkait stunting (West et al.,
2018).

Tahap selanjutnya adalah penyuluhan tentang gizi seimbang pada balita.
Metode yang digunakan adalah ceramah dan diskusi. Materi penyuluhan tersebut
antara lain manfaat asupan gizi seimbang pada status gizi balita, jenis, jumlah dan
kualitas pangan lokal serta cara pemberian makanan yang baik dan benar pada bayi
dan anak. Kegiatan penyuluhan gizi seimbang ini dilakukan di balai Desa Bajoe,
Kecamatan Soropia dan dibuka langsung oleh perwakilan Puskesmas Soropia.
Kehadiran perwakilan puskesmas sangat penting dalam kegiatan ini sebagai salah
satu bentuk dukungan pada upaya pencegahan stunting pada balita.

Gambar 2. Kegiatan pembukaan penyuluhan dan pelatihan menyusun menu gizi seimbang

Kegiatan penyuluhan gizi seimbang menggunakan metode ceramah dan
diskusi. Metode ceramah dan diskusi dinilai cukup efektif dalam menyampaikan materi
gizi seimbang pada ibu balita. Bahkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Hapzah
dan Nurbaya menunjukkan bahwa penyuluhan dengan metode ceramah dan diskusi
efektif meningkatkan pengetahuan ibu tentang asupan sayur dan buah pada anak
(Hapzah & Nurbaya, 2021). Pada sesi ini, peserta terlihat antusias dan aktif
mengajukan pertanyaan. Hal ini menjadi salah satu indikator partisipasi aktif peserta.
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Tahap berikutnya adalah pelatihan penyusunan menu gizi seimbang dengan
bahan pangan lokal. Peserta dilatih secara mandiri untuk menyusun menu seimbang
yang dapat mereka terapkan sehari-hari di rumah. Adapun menu gizi seimbang
berbahan pangan lokal yang disarankan adalah Yabuoyo Toaroko. Yabuoyo Toaroko
adalah makanan lokal berbahan dasar sagu sebagai sumber karbohidrat. Sagu
merupakan salah satu bahan pangan khas kabupaten Konawe dan produksinya
melimpah sehingga mudah diperoleh.

Gambar 4. Pelatihan penyusunan menu gizi seimbang dengan bahan pangan lokal
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Pola menu terdiri dari kelompok bahan makanan yang terdiri dari makanan
pokok, lauk hewani, lauk nabati, sayur, buah dan makanan selingan. Keragaman
pangan sangatlah penting untuk membuat kandungan gizi dalam satu porsi makan
balita. Idealnya, setengah dari piring terdiri dari sayur dan buah, seperempatnya diisi
dengan protein (ikan, ayam, daging, dan lainnya), kemudian seperempat lainnya terdiri
dari beras atau biji-bijian. Contoh susunan menu yang diberikan pada peserta sebagai
berikut:

Begamainan Cara Pencegehan 2. Cara Membuatnya
St nt_ Contoh menu gizi seimbang dari Adona Pertams
umting Pangan Lokal
- g « Haluskan bawang dan rica
Dptimalken Tuwﬂ nutrisi Yabuoyo Toaroko (Buol) «  Campurkan sagu . sebagian kelapa parut dan
selama hami | Bahan yang diperlukan bumbu yang telah dihaluskan
. 12k
% ’® 950 «  Masak setengah matang, lalu disisihkan
Berikan nutrisi yang maksimal - ‘ Adona kedua

«  Campurkan sebagian kelapa parut dengan ikan

pada 1000 hari pertama Aa) o 026 kg kelapa parut .

kehidupan
Pz teri, daun bawang dan kemangi

= o 126 kg ikan teri “45;[,.:;5'
, 5 o mili i = ):/ . remu?an :du:an pertama kedalam wadah,
v ) mudian ditekan
S « 4 siung bawang merah
- 4N «  Taburi lapisan atas dengan adonan kedus lalu

el tutuo dengan daun pisang dan tekan dengan
« Rica, kemangi, daun bawang wadah yang lain
secukupnya, garam secukupnya

e m

Apa itu Pangan
Pangan Lokal ()

« Masak dan siap dihidangkan

Pangan local adalsh produkpengan yang telsh lema
diproduksi, berkembang dan dikonsumsi disuatu daersh
ateu suaty kelompok masyarekat local tertentu. Di
provinsi Sulawesi Tenggera. ada banyak jenis pangan
local seperti, sagu, ubi jagung dil

Gambar 5. Leaflet contoh menu gizi seimbang dengan bahan pangan lokal

Upaya untuk memberikan asupan gizi seimbang yang beragam selain dapat
meningkatkan ketahanan pangan keluarga dapat juga meningkatkan status gizi balita
yang cukup rentan mengalami masalah gizi (Mufida, Sartono, & Mufnaetty, 2020).
Setelah penyuluhan dan pelatihan menu gizi seimbang selanjutnya dilakukan evaluasi
dengan memberikan post-test kepada peserta. Hasilnya, terjadi peningkatan rerata
skor pengetahuan menjadi 93,43.

Gambar 5 menunjukkan bahwa sebelum pemberian pelatihan rata-rata skor
pengetahuan peserta sebesar 76,28, setelah pemberian pelatihan menjadi 93,43. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan sebesar 17,15.
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Gambar 6. Grafik rerata skor pengetahuan sebelum dan setelah pelatihan

Upaya peningkatan pengetahuan ibu dalam bentuk ceramah dan latihan
pembuatan menu makanan berbasiskan pangan lokal sangat penting. Hal ini pun
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Momongan dan Sahelangi bahwa
kelompok ibu yang diberikan intervensi berupa pelatihan pembuatan MP-ASI
berbahan dasar lokal terbukti dapat meningkatkan pengetahuan ibu (Momongan &
Sahelangi, 2018).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ibu dalam Menyusun menu gizi seimbang untuk balita. Hasil evaluasi
yang dilakukan dalam bentuk pre-test menunjukkan rerata skor sebanyak 76,28 dan
terjadi peningkatan skor post-test setelah diberikan pelatihan menjadi 93,43. Hal ini
berarti terjadi peningkatan skor sebanyak 17,15 poin. Pendampingan pada ibu balita
perlu dilakukan lebih rutin untuk memantau praktik pemberian menu gizi seimbang
pada balita mereka sehingga dapat memperbaiki status balita stunting.
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